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SUMMARY

AYU INDAR ISTI QOMAH The Response of Kangkong Plant (Ipomoea
reptans Poir.) on Application of Organic Fertilizer on Ultisol. (Supervised by
NUNI GOFAR).

Land spinach (Ipomoea reptans Poir.) Is a type of vegetable that is well
known to all Indonesians. Land spinach is a short-lived plant that contains
sufficient nutrients, namely vitamins A, B, C, protein, calcium, phosphorus,
sitosterol and mineral materials, especially iron. Kale plants can generally gow
and develop in all types of soil, both having high and low fertility levels,
including soil of the ultisol order. Soils of the Ultisol order have high soil acidity,
average pH <4.50, high Al saturation, poor macro nutrient content, especially P, K,
Ca, and Mg, and low organic matter content. Therefore, fertilization activities are
needed in plant cultivation activities such as cultivating water spinach plants.
Fertilization needs to be done because the nutrient content in the soil varies and
changes due to loss of nutrients through leaching. Besides, fertilization can
increase plant productivity and soil quality. The addition of organic fertilizers
derived from animal manure can contribute to the availability of N, P, K nutrients
and can increase soil CEC. Organic fertilizers that are generally used are in the
form of animal waste. Efforts to increase the productivity of kale plants on ultisols
will be carried out by providing organic fertilizer derived from animal manure or
activity combined with several doses of organic fertilizer. This research was
conducted in Sukarami Subdistrict, Sukodadi Village, Palembang City, South
Sumatra Province and the time of the research began in August 2020 - April 2021.
The research used a factorial randomized block design (RAK), consisting of 2
factors. The first factor is the type of animal waste organic fertilizer, consisting of
3 levels, namely P1 = organic fertilizer used for maggot, P2 = organic fertilizer for
cow manure, P3 = organic fertilizer used for worms. The second factor is the dose
of organic fertilizer, consisting of D0 = control (without applying fertilizer), D1 =
5 tons ha-1 (12.5 g / polybag), D2 = 10 tons ha-1 (25 g / polybag), D3 = 15 tons ha-1
(37.5 g / polybag), D4 = 20 tons ha-1 (50 g / polybag), D5 = 25 tons ha-1 (62.5 g /
polybag). The variables observed were plant height, leaf number, leaf area, stem
fresh weight, leaf fresh weight, root fresh weight, stem dry weight, stem dry
weight, leaf dry weight and soil pH. The results showed that the application of
kasgot fertilizer gave the best results for all the observed variables, namely plant
height (cm), number of leaves (strands), leaf area (cm2), leaf fresh weight (g),
stem fresh weight (g), fresh root weight ( g), leaf dry weight (g), stem dry weight
(g), root dry weight (g), and soil pH for land spinach plants.

Keywords : Kang Kong, Ultisol, organik fertilizers



RINGKASAN

AYU INDAR ISTI QOMAH Respon Pertumbuhan Tanaman Kangkung Darat
(Ipomoea reptans Poir.) Terhadap Pemberian Pupuk Organik pada Ultisol.
(Dibimbing oleh NUNI GOFAR).

Kangkung darat ((Ipomoea reptans Poir.) merupakan jenis sayuran yang
sudah dikenal oleh seluruh masyarakat Indonesia. Kangkung darat merupakan
tanaman berumur pendek yang mengandung gizi cukup yaitu vitamin A, B, C,
protein, kalsium, fosfor, sitosterol dan bahan-bahan mineral terutama zat besi.
Tanaman kangkung umumnya dapat tumbuh dan berkembang pada semua jenis
tanah, baik mempunyai tingkat kesuburan tinggi maupun rendah, termasuk pada
tanah ordo ultisol. Tanah ordo Ultisol memiliki kemasaman tanah tinggi, pH rata-
rata < 4,50, kejenuhan Al tinggi, miskin kandungan hara makro terutama P, K,
Ca, dan Mg, dan kandungan bahan organik rendah. Oleh karena itu diperlukan
kegiatan pemupukan dalam kegiatan budidaya tanaman seperti budidaya tanaman
kangkug. Pemupukan perlu dilakukan karena kandungan unsur hara dalam tanah
bervariasi dan berubah-ubah disebabkan terjadinya kehilangan unsur hara
melalui pencucian selain itu pemupukan mampu meningkatkan produktivitas
tanaman dan mutu tanah. Penambahan pupuk organik yang berasal dari kotoran
hewan dapat memberikan kontribusi terhadap ketersediaan hara N, P, K serta
dapat meningkatkan KTK tanah. Pupuk organik yang umumnya digunakan
adalah berupa kotoran hewan. Upaya dalam meningkatkan produktivitas tanaman
kangkung pada ultisol ini akan dilakukan dengan memberikan pupuk organik
yang berasal dari aktivitas atau kotoran hewan yang dikombinasikan dengan
beberapa dosis pupuk organik. Penelitian ini dilaksanakan Penelitian
dilaksanakan di Kecamatan Sukarami, Kelurahan Sukodadi , Kota Palembang,
Provinsi Sumatera Selatan dan waktu pelaksanaan penelitian dimulai dibulan
Agustus 2020 - April 2021. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial, terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama jenis pupuk organik sisa
hewan, terdiri dari 3 taraf yaitu P1 = Pupuk organik bekas maggot, P2 = pupuk
organik kandang sapi, P3 = pupuk organik bekas cacing. Faktor kedua adalah
dosis pupuk organik, terdiri dari D0 = kontrol (tanpa pemberian pupuk) , D1 = 5
ton ha-1 (12,5 g/polybag ), D2 = 10 ton ha-1 ( 25 g/polybag ), D3 = 15 ton ha-1
(37,5 g/polybag ), D4 = 20 ton ha-1 (50 g/polybag ), D5 = 25 ton ha-1 (62,5
g/polybag ). Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
berat segar batang, berat segar daun, berat segar akar, berat kering batang, berat
kering batang, berat kering daun dan pH tanah. Hasil menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kasgot memberikan hasil terbaik terhadap semua variable
pengamatanya yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm2),
berat segar daun (g), berat segar batang (g), berat segar akar (g), berat kering
daun (g), berat kering batang (g), berat kering akar (g), dan pH tanah terhadap
tanaman kangkung darat.

Kata Kunci : Kangkung Darat, Ultisol, pupuk organik
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kangkung darat (Ipomea reptans poir.) merupakan salah satu jenis tanaman

sayur yang tergolong dalam Famili Convolvulaceae dan banyak digemari oleh

seluruh lapisan masyarakat (Wijaya et al., 2014). Sayuran ini memiliki rasa yang

renyah dan kaya akan sumber gizi yakni protein, lemak, karbohidrat, P, Fe,

vitamin A dan B yang penting bagi kesehatan tubuh (Moerhasrianto, 2011).

Kangkung merupakan salah satu jenis sayuran yang bernilai ekonomis dan sangat

popular termasuk di Indonesia karena banyak diperdagangkan dan sangat disukai

banyak kalangan masyarakat, selain harganya yang murah kangkung juga

memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi bagi kesehatan. Pemilihan tanaman

kangkung sebagai tanaman uji dikarenakan tanaman yang berumur pendek

sehingga tanaman ini memiliki respon yang cepat terlihat jika diberi bahan yang

bersifat merangsang pertumbuhan (Irawati dan Salamah, 2013).

Tanaman kangkung umumnya dapat tumbuh dan berkembang pada semua

jenis tanah, baik mempunyai tingkat kesuburan tinggi maupun rendah (lahan

marjinal) (Firmansyah et al., 2019). Faktor yang dibutuhkan dalam tanaman

kangkung adalah cahaya matahari, air, dan unsur hara yang tercukupi untuk

melakukan fotosintesis agar fotosintat yang dihasilkan sama dan memberikan

pengaruh berat kering tanaman (Febriyono et al., 2017). Di Indonesia dikenal dua

tipe kangkung yaitu kangkung darat dan kangkung air. Kangkung disebut juga

Swamp cabbage, Water convolvulus, Water spinach, berasal dari India yang

kemudian menyebarke Malaysia, Burma, Indonesia, China Selatan Australia dan

bagian negara Afrika (Suroso dan Novi, 2013). Tanaman kangkung darat

termasuk tanaman sayuran yang berumur pendek. Manfaat daunnya mempunyai

peran penting terhadap sumber pangan di Indonesia. Kandungan gizi dalam 100

gram kangkung meliputi energy sebesar 29 kal; protein 3 gram; lemak 0,3 gram;

karbohidrat 5,4 gram; serat 1 gram; kalsium 73 mg; fosfor 50 mg; besi 2,5 mg;

vitamin A 6.300 IU; vitamin B1 0,07 mg; vitamin C 32 mg; Air 89,7 gram

(Purwadi, 2017).
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Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang masam, tingkat bahan

organik dan nutrisi makronya rendah serta memiliki ketersediaan P yang juga

sangat rendah (Fitriatin et al., 2014). Beberapa masalah umum yang terjadi pada

Ultisol adalah kemasaman tanah tinggi, pH rata-rata < 4,50, kejenuhan Al tinggi,

miskin kandungan hara makro terutama P, K, Ca, dan Mg, dan kandungan bahan

organik rendah serta mempunyai kandungan liat yang tinggi (>70%)

(Yulnafatmawita et al., 2014). Ditinjau dari sebaran luasnya, Ultisol di Indonesia

sangat potensial untuk dijadikan lahan budidaya pertanian, namun masih perlu

ditingkatkan kesuburannya. Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan kesuburan tanah marjinal yaitu pemberian pupuk organik

(Kusumastuti, 2014). Selama ini para petani masih menggunakan pupuk

anorganik dalam membudidayakan kangkung darat. Hal ini dikarenakan pupuk

anorganik lebih mudah didapatkan di pasaran meskipun harganya relatif lebih

mahal (Dewanto et al., 2013). Penggunaan pupuk anorganik dalam jangka lama

terbukti telah menimbulkan masalah serius antara lain pencemaran tanah dan air,

penurunan tingkat kesuburan tanah dan ketergantungan petani secara ekonomi dan

social (Sedayu et al., 2014). Penggunaan pupuk anorganik juga memiliki dampak

berbahaya bagi kesehatan manusia. Oleh karena itu diperlukan budidaya

kangkung darat secara organik untuk mengurangi dampak tersebut. Bahan-bahan

yang termasuk dalam pupuk organik, antara lain pupuk kandang, kascing, kasgot,

sekam padi, kompos, limbah kota dan lain sebagainya. Peran pupuk organik juga

sebagai penyangga sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga dapat

meningkatkan efisiensi pupuk dan produktivitas lahan (Puja et al., 2013). Pupuk

organik juga dapat menambah unsur hara makro dan hara mikro yang ada di

dalam tanah (Zahrah, 2011).

Adapun upaya dalam meningkatkan produktivitas tanaman kangkung pada

Ultisol yang tergolong masam dicobakan dengan pemberian berbagai pupuk

organik seperti penggunaan pupuk kandang, pupuk kascing dan pupuk kasgot

yang berasal dari sisa budidaya maggot. Pada penelitian (Karo et al. (2017)

menunjukkan bahwa perlakuan pemberian beberapa pupuk organik berpengaruh

nyata terhadap C-Organik tanah ultisol. Kandungan unsur hara dalam pupuk

kandang tidak terlalu tinggi, tetapi jenis pupuk ini mempunyai lain yaitu dapa
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tmemperbaiki sifat – sifat fisik tanah seperti permeabilitas tanah, porositas tanah,

struktur tanah, daya menahan air dan kation – kation tanah. Pupuk organik juga

memiliki fungsi kimia yang penting seperti penyediaan hara makro (nitrogen,

fosfor, kalium, kalsium, magnesium, dan sulfur) dan hara mikro seperti zink,

tembaga, kobalt, barium, mangan, dan besi meskipun dalam jumlah yang kecil,

meningkat-kan kapasitas tukar kation tanah, dan memben-tuk senyawa kompleks

dengan ion logram yang meracuni tanaman seperti aluminium, besi, dan mangan.

Penambahan bahan organik ke dalam tanah lebih kuat pengaruhnya kearah

perbaikan sifat – sifat tanah, dan bukan khususnya untukmeningkatkan unsur hara

di dalam tanah. Contoh, Urea kadar N 46%, sedangkan bahan organik mempunyai

kadar N < 3% sangat jauh perbedaan kadar unsur N. Akan tetapi Urea hanya

menyumbangkan 1 unsur hara yaitu N sedangkan bahan organik memberikan

hampir semua unsur yang dibutuhkan tanaman dalam perbandingan yang relatif

setimbang, walaupun kadarnya sangat kecil. Sehingga jangka panjang pengelolaan

tanah atau kesinambungan usaha tani, sangat baik apabila memperhatikan dan

mempertahankan kadar bahan organik tanah (Roidah, 2013). Dalam kandungan

semua pupuk kandang, kandungan P selalu terdapat dalam kotoran padat

sedangkan sebagian besar kandungan K dan N terdapat dalam kotoran cair (urine).

Beberapa alasan dari penggunaan pupuk kandang yang berasal dari kotoran sapi,

kambing dan ayam sebagai pengganti pupuk kimia dikarenakan bahannya mudah

diperoleh, mempunyai kandungan unsur hara Nitrogen yang tinggi, dan

merupakan jenis pupuk panas yang artinya adalah pupuk yang penguraiannya

dilakukan oleh jasad renik tanah berjalan dengan cepat, sehingga unsur hara yang

terkandung di dalam pupuk kandang tersebut dapat dengan cepat dimanfaatkan

oleh tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangannya.

Pemberian berbagai pupuk organik ini dilakukan untuk menjadi salah satu

solusi dan alternatif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman kangkung. Hal

ini dikarenakan pemberian pupuk kandang yang diberikan secara teratur ke dalam

tanah, akan lebih banyak mengandung bahan organik dan mampu menahan

banyak air sehingga terbentuk air tanah yang bermanfaat untuk tanaman, karena

akan memudahkan akar-akar tanaman menyerap zat-zat makanan bagi

pertumbuhan dan perkembangannya (Sari, 2011). Selain itu juga dapat
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menghasilkan bahan pangan yang cukup aman, bergizi, sehingga dapat

meningkatkan kesehatan masyarakat sekaligus daya saing produksi agibisnis

(Roidah, 2013).

1.2.Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh berbagai jenis dan

dosis pupuk organik terhadap pertumbuhan kangkung darat serta mendapatkan

dosis terbaik pada pupuk organik terhadap tanaman kangkung yang

dibudidayakan pada Ultisol.

1.3.Hipotesis

1. Diduga jenis dan dosis pupuk organik serta interaksinya berpengaruh nyata

terhadap pertumbuhan kangkung darat yang dibudidayakan pada Ultisol,

2. Diduga ada dosis terbaik pada pupuk organik terhadap tanaman kangkung

yang dibudidayakan pada Ultisol.
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